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Pondok pesantren TaAfiz Al-Qur'an memiliki dinamika yang dapat dilihat dari
berbagai perubahan dan perkembangan sejak berdirinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan: (1) Tipologi Profil Pondok Pesantren T ahfiz Al-Qur'an di
Kalimantan Selatan, (2) Kurikulum Pondok Pesantren TaaAfiz Al-Qur'an di
Kalimantan Selatan, (3) Metode Penghafalan Pondok Pesantren T aAfiz Al-Qur'an
di Kalimantan Selatan, dan (4) Silsilah Sanad Bacaan Pondok Pesantren T aAfiz Al-
Qur’an di Kalimantan Selatan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, adapun pendekatannya
menggunakan fenomenologis oleh Alfred Schutz dan Peter L Berger. Pendekatan
Alfred Schutz dan Peter L Berger dipilih oleh karena pandangan keduanya dalam
memahami pemaknaan yang diberikan individu kepada dinamika pesantren.
Analisis dalam penelitian fenomenologi dilakukan melalui 4 tahapan, yakni:
Epoche, Phenomenological Reduction, Imaginative Variation, dan Synthesis.

Hasil temuan dari penelitian disertasi ini ada empat. 1) Profil Tipologi Pondok
Pesantren Tahfiz Al-Qur'an di Kalimantan Selatan, terdapat dua tipologi yang
peneliti sebut dengan istilah model. Model A, yaitu pondok pesantren tahfiz yang
murni menyelenggarakan taafiz Al-Qur'an dengan menyediakan pendidikan paket
B dan C, guna persiapan ujian pendidikan formal untuk mendapatkan ijazah
penyetaraan. Model B, yaitu pondok pesantren taafiz Al-Qur'an yang mengadopsi
sekolah formal dalam lingkungan pesantren, maksudnya adalah pesantren yang
fokus pada penghafalan Al-Qur’an dengan tetap melaksanakan sistem pendidikan
formal di lingkungan pesantren pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA). 2) Kurikulum model A, yaitu kurikulum pesantren tahfiz
Al-Qur'an diformulasikan untuk menghafal Al-Qur’an sebanyak 30 juz. Sementara
pondok pesantren taafiz Al-Qur'an dalam model B, bahwa kurikulum pendidikan
Al-Qur'an diformulasikan dengan mengalokasikan waktu lebih untuk program
tahfiz Al-Qur'an sebagai program utama, di samping melaksanakan kurikulum
formal yang ada, dari kementerian agama pada jenjang pendidikan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) dan dan Madrasah Aliyah (MA). 3) Metode penghafalan
pondok pesantren taifiz Al-Qur’an di Kalimantan Selatan seragam, yaitu: Metode
Talaqqi, Metode Tikrar, Metode Sabaq-Sabgi-Manzil, Metode Muraja’ah, Metode
Tadabbur, Metode Turki Usmani dan Metode Yanbu’a, adapaun temuan terakhir
yaitu 4). Silsilah Sanad Bacaan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an
di Kalimantan Selatan disampaikan dengan cara Talaqqi Musyafahah. Talaqqi
Musyafahah atau perjumpaan merupakan jalur sanad yang sering digunakan di
pondok pesantren tahfizyang ada di Indonesia termasuk di Kalimantan Selatan.
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Tahfiz Al-Qur'an Islamic boarding school has dynamics that can be seen from
various changes and developments since its establishment. The aim of this research
study to describe: (1) Profile Typology of Tahfiz Al-Qur'an Islamic Boarding
Schools in South Kalimantan, (2) Curriculum of Tahfiz Al-Qur’an Islamic Boarding
Schools in South Kalimantan, (3) Memorization Methods Tahfiz Al-Qur’an Islamic
Boarding School in South Kalimantan, and (4) Sanad genealogy reading of Tahfiz
Al-Qur’an Islamic Boarding School in South Kalimantan.

The study used a qualitative method, while the approach uses phenomenology
by Alfred Schutz and Peter L Berger. Alfred Schutz and Peter L Berger's approach
was chosen because of their views in understanding the meaning given by
individuals to the dynamics of pesantren. Analysis in phenomenological research
is carried out through four stages, such as: Epoche, Phenomenological Reduction,
Imaginative Variation, and Synthesis.

There are four findings from this dissertation research. 1) Typological Profile
of Tahfiz Al-Qur'an Islamic Boarding School in South Kalimantan, there are two
typologies that researcher call model. Model A, tahfiz Islamic boarding school
which purely organizes tahfiz Al-Qur'an by providing education packages B and C,
in preparation for formal education examination to obtain an equivalency
certificate. Model B, the Al-Qur'an tahfiz Islamic boarding school which adopt
formal school within the Islamic boarding school environment, meaning that
Islamic boarding schools focus on memorizing the Al-Qur'an while continuing to
implement a formal education system within the Islamic boarding school
environment at the Madrasah Tsanawiyah (MTs) and level Madrasah Aliyah (MA).
2) Model curriculum, namely the Al-Qur'an tahfiz pesantren curriculum is
formulated to memorize 30 chapters of Al-Qur'an. While the tahfiz Al-Qur'an
Islamic boarding school is in model B, that the Al-Qur'an educational curriculum is
formulated by allocating more time for the tahfiz Al-Qur’an program as the main
program, in addition to carrying out the existing formal curriculum, from the
ministry of religion at the Madrasah Tsanawiyah (MTs) and Madrasah Aliyah (MA)
education level. 3) Method for memorizing the Al-Qur'an at tahfiz Islamic boarding
school in South Kalimantan, namely: the Talagqi Method, the Tikrar Method, the
Sabag-Sabgi-Manzil Method, the Muraja'ah Method, the Tadabbur Method, the
U$mani Turkish Method and the Yanbu' Method a, there are any recent findings,
namely 4). The genealogy of Sanad for reading the Al-Qur’an at the Tahfiz Islamic
Boarding School in South Kalimantan is conveyed by means of Talaqqi
Musyafahah. Talagqi Musyafahah or encounter is a sanad route that is often used
in tahfiz Islamic boarding schools in Indonesia, including in South Kalimantan.
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